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Perkembangan Teknologi Informasi yang sangat pesat dewasa ini merupakan suatu 
fenomena baru dalam kehidupan manusia. Perkembangan teknologi informasi ini, khususnya di 
bidang telematika (telekomunikasi, media dan informatika) menyebabkan pola hidup dan pola 
berfikir manusia juga ikut berkembang. Kemajuan teknologi ini bukan hanya di negara-negara 
maju, tetapi juga  telah mencapai negara-negara berkembang. Selain itu, kemajuan teknologi ini 
juga dapat dimanfaatkan oleh dunia pendidikan sebagai media untuk pengembangan pendidikan 
sesuai dengan kebutuhan hidup manusia. Dunia pendidikan merupakan urutan kedua terbesar 
setelah dunia bisnis dalam urusan penggunaan teknologi informasi. Setidaknya guru juga ikut 
memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas siswa dalam belajar dengan pemanfaatan 
teknologi dalam proses pembelajaran. Guru  harus benar-benar memperhatikan, memikirkan dan 
sekaligus merencanakan proses belajar mengajar  yang menarik bagi siswa, agar siswa berminat 
dan memiliki semangat belajar serta mau terlibat dalam proses belajar mengajar, sehingga 
pengajaran tersebut menjadi efektif. [1] 
SMA Negri 1 Kaliwiro merupakan sekolah yang cukup berkembang. Pemanfaatan 
Teknologi dalam pembelajaran mulai di terapkan disekolah dengan penggunaan media yang 
ditayangkan dengan LCD proyektor, meski belum digunakan secara maksimal. Sekolah ini sudah 
mengikuti pelaksanaan kurikulum 2013 yang baru, dimana mata pelajaran Teknologi Informasi 
Komputer (TIK) tidak lagi diajarkan secara khusus sebagai bagian dari kurikulum regular.TIK 
hanyalah bagian dari kegiatan  ekstra kurikuler, sehingga keterampilan TIK pada siswa masih 
belum maksimal. Padahal perkembangan TIK sudah memasuki semua bidang, maka sangat 
penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan dalam TIK sekalipun secara sederhana. Masih 
banyak guru-guru belum maksimal dalam penggunaan TIK sebagai media dalam pembelajaran. 
Dalam pengamatan, proses pembelajaran di SMA Negri 1 Kaliwiro, Wonosobo masih lebih 
banyak dilakukan dengan metode ceramah, dimana guru memberi materi dan siswa hanya 
mendengarkan, dan belum sepenuhnya memanfaatkan media yang sudah ada. Karena guru yang 
lebih banyak aktif, siswa kurang memiliki aktivitas selama belajar dan cenderung merasa bosan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang pasif menyebabkan rendahnya motivasi 
belajar baik di kelas maupun di luar kelas,termasuk pada kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler 
TIK. Ada pemahaman bahwa karena pelajaran TIK hanya bagian dari ekstrakulikuler maka 
siswa tidak merasa antusias belajar dan motivasi belajar juga rendah. Untuk mengatasi hal ini, 
dibutuhkan sebuah suasana belajar yang menarik, yang membuat siswa lebih aktif dan 
termotivasi dalam pembelajaran dan dapat mendorong mereka untuk antusias mengikuti 
pembelajaran TIK, serta memahami bahwa keterampilan TIK penting dikuasai. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan penggunaan 
media pemeblajaran. Media ini digunakan sebagai sarana pendukung untuk menyampaikan 
materi didalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Slameto, bahwa faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa salah satunya adalah penyediaan fasilitas dan media belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan. Hujair AH Sanaky, menjelaskan salah satu fungsi media adalah memberikan 
variasi belajar bagi siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.[2] 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan 
minat dan keinginan yang baru, mambangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 
pemebelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu efektifitas proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain internet, blog dan 
sebagainya. CD multimedia interaktif merupakan salah satu pilihan yang baik dalam proses 
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pemebelajaran karena memiliki kelebihan khusus dibandingkan dengan media belajar yang lain. 
Karakteristik penting dari media CD Interaktif adalah siswa tidak hanya memperhatikan media,  
tetapi juga dituntut untuk berinteraksi selama mengikuti pembelajaran, sehingga mereka lebih 
aktif dan termotivasi dalam belajar. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah adalah sebagai berikut, 
bagaimanakah Pemanfaatan CD Interaktif di SMA N I Kaliwiro, dan apakah  pemanfaatan CD 
Interaktif sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran 
TIK.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemanfaatan CD 
Interaktif di SMA Negri 1 Kaliwiro  dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran TIK. 
2. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Meitiya KhusnaProgram Studi Pendidikan 
Akuntansi Fakulltas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 2016, yang berjudul  „Pemanfaatan 
Media CD Interaktif untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Akuntansi Kelas XI Akuntansi SMK PGRI 1 Sentolo Kulon ProgoTahun Ajaran 
2015/2016‟ menghasikan hasil  penelitian diketahui bahwa pemanfaatan Media CD Interaktif 
dapat meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK 
PGRI 1 Sentolo  Kulon Progo Tahun Ajaran 2015/2016. [3] 
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Tinte  Budi  Astuti (2009)  yang  berjudul  
Pemanfaatan  Media Pembelajaran  VCD  Mata  Pelajaran Akuntansi  untuk  Meningkatkan 
Motivasi dan  Prestasi Belajar  Siswa Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Tahun Ajaran 
2008/2009 yang menyimpulkan bahwa penggunaan media  pembelajaran VCD terbukti  dapat  
meningkatkan  Motivasi  dan Prestasi  Belajar  siswa.[4] 
Mengacu pada penelitian terdahulu, maka penelitian sekarang hanya akan melihat pemakaian 
media CD Interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar dengan subyek penelitian siswa 
Sekolah Menengah umum dan bukan Siswa Sekolah kejuruan.  
Pembelajaran multimedia pada dasarnya merupakan pembelajaran yang diharapkan  mampu  
memberdayakan semua aktivitas otak selama peserta didik  mampu melakukan aktivitas 
pembelajaran [5]. Menurut Cecep Kustadi dan Bambang Sutjipto (2013: 68) multimedia adalah 
alat bantu  penyampaian  pesan  yang  menggabungkan  dua  elemen  atau lebih  media, meliputi 
teks, gambar,  grafik, foto, suara, film, dan animasi secara terintegritas.[6] 
Terdapat dua kategori multimedia, yaitu multimedia  linear  dan  multimedia  interaktif.   
Multimedia linear adalah multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat kontrol yang  dapat  
dioperasikan oleh user/pengguna, berjalan secara sekuensal (berurutan), sedangkan multimedia  
interaktif adalah salah satu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat  
dioperasikan oleh user, sehingga ia dapat memilih sesuatu yang dikehendaki. Media 
pembelajaran berbasis multimedia  interaktif  dapat disimpan dalam kepingan Compact Disc 
(CD) sehingga lebih praktis dan penyebarannya akan lebih meluas, sekarang ini lebih banyak 
dikenal dengan nama media CD pembelajaran atau Media CD Interaktif.[6] 
CD Interaktif berasal dari dua istilah yaitu CD dan Interaktif. CD berasal dari bahasa Inggris 
merupakan singkatan dari Compact Disc, sedangkan interaktif dalam KBBI diartikan sebagai 
dialog antara komputer dan terminal atau komputer dengan komputer. Menurut Mulyasa (2009:  
81) interaktif adalah terjadinya komunikasi dua arah antara guru dan siswa. CD interaktif adalah 
salah satu media pembelajaran yang masih baru dikenal, media ini merupakan pengembangan 
dari teknologi internet yang sangat terkenal saat ini. CD Interaktif yang digunakan merupakan 
sebuah  media  yang menegaskan sebuah format multimedia dapat dikemas dalam CD (Compact 
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Disk) dengan tujuan aplikasi interaktif di dalamnya. Menurut Daryanto (2010:  41) CD atau 
Compact Disc adalah sebuah media  penyimpanan file audio yang dibuat untuk merampingkan 
sistem penyimpanannya. Selain ramping, CD memiliki kemampuan menyimpan file yang lebih 
banyak jika dibandingkan dengan kaset. CD Interaktif merupakan media pengajaran dan 
pembelajaran yang sangat menarik dan paling praktis penyajiannya dengan memanfaatkan 
komputer. Media ini dapat menerima respon balik dari peserta didik sehingga mereka secara 
langsung belajar dan memahami materi pengajaran yang telah disediakan. CD dalam penelitian 
ini berisi menu-menu yang dapat dipilih untuk menampilkan sebuah informasi yang berbentuk 
slide presentasi.[3] MediaCD Interaktif merupakan media yang  menegaskan sebuah format 
multimedia dapat dikemas dalam CD dengan tujuan interaktif di dalamnya, dan disajikan dengan 
menggunakan laptop atau komputer serta ditayangkan  menggunakan LCD proyektor.[3] 
Motivasi berasa dari kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam subjek 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Berawal  dari kata “motif” 
itu, maka motivasi dapat diartikan  sebagai  daya  penggerak yang  telah  menjadi aktif .[7] 
Menurut  Sugihartono,dkk (2012:  20) dalam Khusnah,(2016) motivasi diartikan sebagai 
suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah 
dan ketahanan  pada tingkah laku tersebut.[3] Motivasi Belajar yang tinggi tercermin dari 
ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadang oleh kesulitan. 
Sardiman (2011: 75) menyatakan bahwa : „Motivasi Belajar adalah merupakan faktor psikis yang  
bersifa non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa 
senang dan semagat untuk belajar. Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi  yang 
tepat.Oleh karenaitu, yang penting adalah bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu 
selalu butuh dan ingin terus belajar.[3] 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa antara lain: a) faktor eksternal, faktor dari luar individu 
yang terbagi menjadi dua,faktor sosial, meliputi faktor manusia baiksecara langsung atau tidak 
langsung. Faktor non sosial meliputi keadaan udara,suhu udara,cuaca,waktu, dan tempat belajar. 
b) faktor internal, faktor dari dalam diri individuyang terbagi menjadi dua: faktor fisiologis yang 
meliputi keadaan jasmani dan keadaan fungsi fisiologis dan faktor psikologis meliputi 
minat,kecerdasan dan persepsi[7] 
Indikator motivasi belajar, yaitu, (1) Disiplin; disiplin adalah melatih dan mendidik 
(termasuk pelajaran mental dan moral) orang-orang terhadap peraturan agar ada kepatuhan dan 
kemudian supaya dapat berjalan dengan tertib dan teratur dalam organisasi." Disiplin merupakan 
suatu pelatihan dan pendidikan kepada siswa agar dengan senang hati melaksanakan tugas-
tugasnya sesuai dengan perintah guru di sekolah. (2) Kepuasan; kepuasan belajar adalah cara 
seorang siswa merasakan apa yang dipelajari dapat bermanfaat bagi dirinya. Kepuasan 
merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap tugasnya yang didasarkan atas aspek-aspek 
tugasnya. Seorang siswa yang memperoleh kepuasan dari belajarnya akan mempertahankan 
prestasi belajarnya. (3) Keamanan; rasa aman sangat berpengaruh terhadap semangat belajar 
siswa karena rasa aman akan menimbulkan ketenangan kepada siswa di dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pelajar. Adapun yang dimaksud dengan rasa aman adalah: (a) aman untuk 
menghadapi masa depan seperti mempunyai nilai yang tinggi, dan (b) rasa aman di tempat 
belajar, barang milik, dan barang fasilitas belajar dari sekolah. Rasa aman ditempat belajar 




3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakanQuasi eksperimental design. Penelitian ini mempunyai dua 
kelompok penelitian yaitu kelas eksperimen atau kelas dengan perlakuan pembelajaranya 
menggunakan CD Interaktif, dan kelas kontrol atau kelas pembanding yang proses belajar 
mengajarmenggunakan metode konvensional. Pada desain ini kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen tidak dipilih secara random, tetapi mengikuti kelas yang sudah terbentuk 
sebelumnya, untuk tidak mengganggu efektivitas pembeajaran di sekolah.Subyek dari penelitian 
ini adalah siswa kelas X di SMA Negri 1 Kaliwiro,Wonosobo. Pengambilan sampel dilakukan 
pada dua kelas X, yakni kelas Xa dijadikan kelas eksperimen dan kelas Xc dijadikan kelas 
kontrol 
Adapun desain pembelajaran yang dilakukan sebagai berikut: (1) penyampaian tujuan 
penelitian; (2) Melaksanakan pembelajaran menggunakan media CD Interaktif; (3) Membagikan 
kuesioner;  
Teknik pengambilan data menggunakan kuisoner atau angket. Data pada penelitian ini adalah 
motivasi belajar. Bentuk angket yang digunakan adalah angket motivasi belajar yang diadaptasi 
dari Meitiya Khusnadan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Angket yang digunakan terdapat 






Teknik Analisis data Menggunakan Analisis Data Kuantitatif. Teknik analisi ini untuk 
menentukan skor peningkatan motivasi belajar siswa dari penggunaan Media CD Interaktif yang 
dilakukan oleh peneliti dalam proses belajar mengajar. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 
a. Skor Tertinggi 
ST = jumlah soal  x Nilai jawaban Tertinggi 
b. Skala Terendah 
SR = Jumlah soal x nilai jawaban terendah 
c. Skala Sedang  
SS = Skala tertinggi – skala terendah 
d. Range  
R = Skala sedang dibagi : skala tertinggi 
Dari rumus perhitungan diatas, maka diperoleh skala motivasi belajar sebagai berikut: 
Sangat Tinggi 105 – 125 
Tinggi 85 – 104 
Sedang 65 – 84  
Rendah 45 – 64 
Sangat rendah 25 – 44 
 






4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil  
Penelitian ini memakai multimedia CD Interaktif dalam proses belajar mengajar pada 
mata pelajaran TIK kelas X di SMA Negeri 1 Kaliwiro. Konsep yang dibangun dalam media ini 
adalah dengan Exploratory Tutorial, dimana memungkinkan peserta didik mengakses  
(explorasi) menu yang disediakan, peserta didik diberikan kebebasan dalam mencoba tes tanpa 
persiapan atau membaca materi yang terdapat dalam materi ajar.Berikut ini  adalah tampilan 
Layar pembelajaaran CD Interaktif 
Gambar 1 : Tampilan layar CD Interaktif 
 
 











Valid 105 - 125 2 11.8 11.8 11.8 
85 - 104 9 52.9 52.9 64.7 
65 - 84 5 29.4 29.4 94.1 
45 - 64 1 5.9 5.9 100.0 
Total 17 100.0 100.0  
 
Dari tabel kelas kontrol diatas didapatkan sebagian besar siswa berada pada skala 85 – 
104. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini : 
 
Diagram Pie Kelas Kontrol 
 
 
Berdasarkan data angket motivasi belajar siswa pada kelas kontrol, menunjukan  kategori sangat 
tinggi berjumlah 2 siswa, kategori tinggi berjumlah 9 siswa, kategori sedang 5 siswa, kategori 




















Valid 105 - 125 1 5.9 5.9 5.9 
85 - 104 9 52.9 52.9 58.8 
65 - 84 7 41.2 41.2 100.0 
Total 17 100.0 100.0  
Dari tabel kelas Eksperimen menunjukkan sebagian besar siswa berada pada motivasi pada skala 
85-104 . Diagram berikut ini menunjukkan : 
 
Diagram Pie Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan data angket motivasi belajar siswa pada kelas Eksperimen, menunjukan  kategori 
sangat tinggi berjumlah 1 siswa, kategori tinggi berjumlah 9 siswa, kategori sedang 7 siswa, 
kategori kurang 0 siswa, kategori sangat kurang berjumlah0 siswa. 
Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol tidak jauh berbeda, sekalipun tindakan pembelajaran yang dilakukan berbeda. 
Motivasi siswa di kelas control yang tidak mendapat perlakuan pemakaian  media CD Interaktif 
hampir sama dengan motivasi siswa di kelas eksperimen yang pembelajarannya memakai 
perlakuan media CD Interaktif. Jumlah siswa pada kelas kontrol yang berada pada kategori 
tinggi sama dengan jumlah siswa yang berada pada katagori tinggi dikelas eksperimen. Bahkan 
dikelas kontrol, jumlah siswa  dengan motivasi kategori sangat tinggi lebih banyak dari jumlah 
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siswa pada katagori sangat tinggi di kelas eksperimen. Jumlah siswa di kategori tinggi 
menunjukan angka yang sama pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Namun pada kelas 
kontrol ada siswa yang berada pada kategori kurang, sedangkan pada kelas eksperimen tidak ada 
siswa dikatagori kurang dalam  motivasi belajar. 
Melihat hasil ini  maka dapat dikatakan bahwa hal ini sesuai dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar, diantaranya adalah  faktor  internal. Faktor internal adalah 
faktor dari dalam diri individu seperti faktor psikologis meliputi minat, kecerdasan dan 
persepsi.[7] Siswa dikelas kontrol adalah siswa jurusan IPA, dimana motivasi belajar mereka 
telah terbentuk sesuai minat, dan kecerdasan. Siswa kelas jurusan IPA lebih akrab dengan 
pembelajaran yang memakai media, sebab mereka sering memakai alat praktek dan 
laboratorium., sehingga pembelajaran dengan computer tidak asing lagi. Hal ini menjadi faktor 
penentu mengapa mereka memiliki motivasi yang cenderung tinggi sekalipun dengan 
pembelajaran biasa. Sedangkan siswa eksperimen adalah siswa jurusan IPS, motivasi belajar 
mereka juga sebagian besar dikatagori tinggi hampir sama dengan kelas kontrol. Hal ini 
ditentukan selain oleh kondisi minat dan persepsi juga oleh faktor eksternal yaitu adanya media 
CD Interaktif. Sebab kelas jursan IPS lebih banyak mempelajari pembelajaran narasi, sehingga 
ketika dipakai media interaktif cukup membantu mereka untuk tertarik pada pembelajaran 
tersebut, dan ikut menentukan  peningkatan motivasi belajar. 
Dangan hasil ini maka dapat dikatakan bahwa penggunaan CD Interaktif pada kelas 
eksperimen dapat membantu kondisi belajar siswa sebagai media visual interaktif yang 
membantu mereka memahami isi materi pembelajaran sehingga motivasi belajar sebagian besar 
siswa berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada  siswa dikelas kontrol, pembelajaran dengan 
media biasa tidak mempengaruhi motivasi dan semangat untuk belajar.  
Kesimpulan dan Saran  
Kesimpulan   
Penggunaan media CD interaktif dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Terdapat tingkat motivasi belajar yang tidak jauh berbeda  antara siswa yang belajar TIK dengan 
CD Interaktif dan siswa beajar TIK dengan pembelajaran konvensional. Media CD Interaktif 
lebih menghemat waktu dan tenaga bagi guru dalam proses pembelajaran dikelas. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan saran sebagai berikut. 
1. Guru bidang  studi dapat memanfaatkan CD Interaktif sebagai sarana media belajar yang 
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 
2. Diharapakan pemanfaatan CD Interaktif mampu digunakan sebagai media pembelajaran pada 
mata pelajaran lain disamping mata pelajaran TIK 
3. Untuk penelitian selanjutnyabisa dengan populasi yang lebih luas agar dapat dimanfaatkan 
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